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Pulau Anakan yang juga dikenal dengan pulau Alangan Tikus berada di
Muara Banyuasin. Perairan Banyuasin merupakan bagian dari perairan Selat
Bangka serta letak yang strategis untuk pengembangan kawasan pesisir. Daerah
Banyuasin sering dimanfaatkan sebagai areal kegiatan perikanan, pemukiman dan
direncanakan sebagai areal pelabuhan. Di Pulau Anakan mengalami sedimentasi
yang cukup tinggi, perlu dilakukannya analisis sedimen dengan penangkapan
sedimen trap sehingga dapat mengetahui karakteristik pergerakan transpor
sedimen dan penambahan daratan di Pulau Anakan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik sedimen,
pergerakan transpor sedimen dan menganalisis dinamika perubahan daratan di
Pulau Anakan Muara Banyuasin, Sumatera  Selatan. Penelitian ini telah
dilaksanakan pada bulan Agustus sampai dengan bulan September 2017. Proses
pengambilan sampel sedimen menggunakan alat sedimen trap yang di letakkan
selama 7 hari sedangkan proses pengambilan data arus dan data pasang surut
dilakukan dengan mooring selama 22 jam pada satu titik lokasi, dimana
diasumsikan pada satu titik lokasi tersebut dapat mengetahui pergerakan transpor
sedimen di Pulau Anakan. Pengolahan sampel dilakukan di Laboratorium
Oseanografi dan Instrumentasi Kelautan Fakultas Matematika dan Iimu
Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya. Analisis pergerakan arus menggunakan
software Surfer 9.

Perekaman data arus pada satu titik lokasi menunjukkan kecepatan arus
maksimum mencapai 1,1 m/s dan kecepatan arus minimum 0,05 m/s. Kecepatan
arus maksimum pada saat kondisi surut terendah sedangkan kecepatan arus
minimum pada saat kondisi pasang tertinggi. Hasil analisis ukuran butir
didapatkan bahwa karaktersitik di Pulau Anakan didominasi oleh lempung, akan
tetapi karakteristik yang lain tetap ditemukan yaitu lempung berpasir dan pasir
berlempung.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa volume sedimen tertinggi
minggu pertama pada stasiun 2 dengan pipa paralon bagian atas arah selatan
menghadap ke perairan dalam adalah 208,2 x 10 m® dengan laju akumulasi 29,7
x 10”° m*/hari dan volume terendah didapatkan di stasiun 1 Pipa paralon bagian
atas, arah utara menghadap laut lepas adalah 15,4 x 10 m* dengan laju akumulasi
2,2 x 10®° m®hari. Hasil data citra selama satu tahun yaitu pada tahun 2016 dan
2017 didapatkan penambahan daratan pada stasiun 1 adalah 561 meter, stasiun 2
adalah 167 meter, stasiun 3 adalah 53 meter dan stasiun 4 adalah 113 meter.
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Transpor sedimen merupakan pergerakan sedimen dari satu tempat ke
tempat yang lain, kemudian terjadi pengendapan. Proses pengendapan tersebut
terjadi secara terus menerus dalam waktu yang cukup panjang dan akan
memepengaruhi suatu pulau yang kemudian terjadi penambahan suatu daratan.
Namun diperlukan pengolahan data transpor sedimen pada suatu lokasi yang bisa
dimanfaatkan dalam bidang ilmu pelayaran, ilmu pengetahuan serta untuk
mencari solusi dalam mengatasi pengendapan tersebut.

Pada skripsi ini penulis memaparkan tentang transopr sedimen yang terjadi
di Pulau Anakan, Muara Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan dengan
menggunakan alat yaitu sedimen trap fungsi alat tersebut adalah untuk
menangkap sedimen, sehingga menghasilkan volume untuk mengetahui
pengendapan, distribusi atau sumber asal sedimen dan karakteristik sedimen.

Pada kesempatan ini juga penulis mengucapkan terima kasih kepada
pihak-pihak terkait dalam pembuatan skripsi ini, terkhusus kepada Bapak Heron
Surbakti, S.Pi., M.Si, Ibu Anna IS Purwiyanto, S.Kel., M.Si dan Bapak Gusti
Diansyah, S.Pi., M.Sc selaku pembimbing utama yang telah memberi masukan,
arahan serta motivasi penulis selama menyelesaikan skripsi ini.
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sungai merupakan sumber air yang panjang dan mempunyai beberapa
bagian, diantaranya adalah bagian hulu, tengah, dan hilir sungai. Muara sungai
adalah bagian hilir dari sungai yang terhubung langsung dengan laut. Muara
sungai berfungsi sebagai pengeluaran debit sungai ke laut. Perairan dari sungai
akan terus bergerak menuju laut dengan gelombang relatif kecil, yang kemudian
akan membawa angkutan sedimen dari hulu cukup besar. Saat air surut sedimen
terdorong ke muara kemudian menyebar ke laut dan sedimen tersebut dalam
bentuk suspensi akan mengendap. Saat air pasang, kecepatan aliran bertambah
besar dan sebagian suspensi dari laut masuk kembali ke sungai bertemu sedimen
yang berasal dari hulu (Wahyuni, 2015).

Nur Yuwono (1994) dalam Anasiru (2006) menjelaskan bahwa muara
sungai dapat dibedakan tiga kelompok dan tergantung pada faktor dominan
karakteristik pada sungai yang mempengaruhinya, yang pertama adalah muara
sungai yang didominasi oleh gelombang laut, jika gelombang besar yang terjadi
pada pantai berpasir dapat menimbulkan angkutan (transpor) sedimen. Kedua,
muara yang didominasi debit sungai, pada sungai dengan debit sepanjang tahun
cukup besar yang bermuara di laut dengan gelombang relatif kecil pada waktu air
surut maka sedimen yang terdorong ke muara dan menyebar di laut. Ketiga,
muara yang didominasi oleh pasang surut, apabila tinggi pasang surut cukup besar
maka volume air pada saat pasang yang masuk ke sungai sangat besar dan
sebaliknya pada saat surut.

Angkutan sedimen di sungai yang bergerak karena adanya aliran air
sungai, sangat erat hubungannya dengan erosi tanah permukaan karena hujan.
Air yang meresap ke tanah dapat mengakibatkan longsoran yang kemudian
masuk ke sungai dan berpengaruh yang sangat besar pada jumlah angkutan
sedimen di sungai. Seluruh proses merupakan siklus yang saling terkait antara
erosi tanah yaitu angkutan sedimen yang kemudian pengendapan.

Sebaran sedimen dapat dibedakan berdasarkan faktor energi yang dominan

antara gelombang, debit sungai, atau pasang surut. Sebaran sedimen delta



dominan energi sungai terjadi di sungai dengan debit cukup besar dan gelombang
kecil. Sebaran sedimen delta dominan energi pasang surut terjadi apabila tinggi
pasang surut cukup besar, sehingga volume air pasang yang masuk ke sungai
sangat besar. Sebaran sedimen sedimen delta dominan energi pasang surut akan
membentuk gosong pasir menyebar di depan muara sungai (Triatmodjo, 1999).

Proses terjadinya sedimentasi berjalan sangat komplek, dimulai dari
jatuhnya hujan kemudian menghasilkan energi kinetik yang merupakan
permulaan dari proses erosi. Setelah tanah berubah menjadi partikel halus, lalu
menggelinding bersaman dengan aliran sungai, sebagian akan tertinggal diatas
tanah sedangkan bagian lainnya masuk ke sungai yang diangkut oleh aliran
sungai yang kemudian akan menjadi angkutan sedimen (Mokonio, 2013).

Perairan muara Sungai Banyuasin Sumatera Selatan, merupakan salah satu
muara sungai yang mengalami sedimentasi atau pengendapan, atau dapat
dikatakan bahwa muara Sungai Banyuasin masih mendapatkan pengaruh yang
besar dari aktifitas daratan. Endapan yang terjadi di muara sungai, jika semakin
lama akan berpengaruh terhadap banyak aspek di sekitarnya, baik dari segi
perubahan topografi, penambahan atau pengurangan daratan bahkan pengaruh
terhadap flora maupun fauna yang ada di sekitarnya (Aritonang, 2014).

Proses transpor sedimen melalui arus dan gelombang pada suatu perairan
akan mengalami pengendapan, semakin lama maka akan semakin mempengaruhi
perubahan topografi dampaknya adalah akan berpengaruh pada habitat yang ada
di sekitar perairan. Mengingat pentingnya daerah Muara Sungai Banyuasin yang
akan di jadikan pelabuhan terbesar di Sumatera Selatan serta kurangnya informasi
mengenai tentang Pulau Anakan maka perlu adanya analisis tranport sedimen
untuk menunjang informasi lanjutan.

Sedimentasi yang terjadi di Pulau Anakan yang juga dikenal sebagai
Pulau Alangan Tikus akan berpengaruh terhadap kondisi sedimen di sekitar
perairan muara sungai. Sehingga diperlukannya informasi mengenai transpor
sedimen yang berfungsi untuk mengetahui kondisi sedimentasi di Muara Sungai
Banyuasin mengingat pentingnya peran Muara Sungai Banyuasin bagi kehidupan
masyarakat di sekitar Muara Sungai (Aritonang, 2014).



1.2 Perumusan Masalah

Perairan Muara Sungai Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan merupakan
salah satu perairan muara sungai yang mengalami sedimentasi. Pada daerah ini
masih mendapatkan pengaruh besar dari masukan daratan sehingga pengaruh
inilah yang menjadi penyebab alami berupa pengikisan oleh arus sungai maupun
faktor buatan akibat aktifitas manusia seperti penebangan vegetasi mangrove
di daerah sekitar muara, serta pembukaan lahan yang terjadi pada daerah tersebut.
Pembangunan pelabuhan diduga mengakibatkan terhambatnya transpor sedimen
sepanjang muara Sungai Banyuasin.

Sedimentasi akan terjadi akibat ketidakseimbangan transpor sedimen
yang terjadi di sungai tersebut. Ketidakseimbangan antara erosi dan abrasi,
dalam jangka waktu yang panjang, akan menyebabkan terjadinya degradasi
dasar saluran di daerah hulu dan agradasi dasar saluran di daerah hilir.
Kondisi akhir dari transpor sedimen yang tak seimbang ini adalah
sedimentasi yang dapat mengakibatkan perubahan geometrik dan morfologi
sungai, pengendapan di daerah dalam belokan sungai dan penutupan atau
penyempitan daerah muara sungai. Keberadaan sedimen di muara dapat
disebabkan oleh sedimen yang terbawa oleh aliran sungai dan sedimen yang
bergerak sepanjang pantai (longshore sediment transport). Keberadaan sedimen
yang mengendap di muara sungai tersebut menyebabkan terjadi banjir di
muara sungai (Whardana, 2016).

Pergerakan arus sangat memepengaruhi laju transport sedimen di pulau
anakan muara Sungai Banyuasin. Selain itu pasang surut juga mempengaruhi
transport sedimen dengan melihat pada saat pasang atau surut laju sedimen yang
mendominasinya. Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana proses
transport sedimen di Pulau Anakan. Berikut adalah perumusan masalah dari

penelitian yang digambarkan dalam diagram alir pada Gambar 1 :



Muara Sungai
Banyuasin

v v L 4 4
Arus Pasang Surut Gelombang Aktifitas
Manusia
v v v v
v
Transpor Sedimen
A 4 A 4
Penambahan Daratan Pengurangan Daratan
\ 4 v
A 4
Penambahan atau Pengurangan di
Pulau Anakan Muara Sungai
Banyuasin
Gambar 1. Diagram Alir Perumusan Masalah
Keterangan :
------- = Bukan menjadi kajian penelitian.
— = Yang menjadi kajian penelitian (batasan penelitian).
1.3 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Menganalisis karakteristik sedimen di Pulau Anakan Muara Sungai
Banyuasin, Sumatera Selatan.
2. Menganalisis karakteristik transpor sedimen yang terjadi di
Anakan Muara Sungai Banyuasin, Sumatera Selatan.
3. Menganalisis dinamika perubahan daratan di Pulau Anakan Muara

Sungai Banyuasin, Sumatera Selatan.




1.4 Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penelitian dengan
topik yang sama selanjutnya dan dapat memberikan informasi ukuran butir dan
karakteristik sedimen serta karakteristik transpor sedimen di daerah kajian
sehingga bisa dimanfaatkan untuk bidang ilmu pengetahuan maupun dalam
bidang-bidang lain yang membutuhkan.
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